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ABSTRAK

Perusahaan dalam pengelolaannya membutukan satm siang mampu untuk mencapai tujuannya.
Suatu sistem usaha dapat dikatakan efektif apalipat memberikan informasi yang andal dan tepatuv
sesuai dengan kebutuhan pemakainya. Salah satu yarsgl sangat berpengaruh dalam aktivitas perusahaa
adalah pembelian dan pengeluaran kas. Latar bejakgenelitian ini adalah untuk mengetahui efeksfita
pembelian dan pengeluaran kas pada perusahaamTpgreelitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah
penerapan sistem informasi akuntansi pembelianpgageluaran kas pada perusahaan telah diterpakarase
efektif. Teknik analisa menggunakan metode deskrigasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pelian
dan pengeluaran kas dalam perusahaan diterapkarasfektif.dan berjalan sesuai dengan prosedruki8t
organisasi perusahaan perlu dilakukan pengembangaitu dengan menambah satu fungsi yaitu manjer
akuntansi untuk mengawasi proses pencatatan trsirfkgakangan.

Kata kunci: evaluasi, sistem informasi akuntansi, pembelpgangeluaran kas.

ABSTRACT

The company in its management, requires a systanisthble to achieve its goals. A system endeavou
can be said to be effektive in reliable informattam provide timely and appropriate to the needthefwearer.
One element that is very influential in the compamgtivity is procurement and spending cash. Beakgd
preparation of this thorough is to determine thieeiveness of purchasing and spending cash icdhgpany.
The purpose of this study was to evaluate whetmerapplication of purchase accounting and informati
systems spending cash in the company was diterpeffectively. Analysis technique use descriptivalyasis
method. The results showed that the system of @sirgh and spending cash in the company are applied
effectively and run according to the procedure. Tinganizational structure of the company's develepim
needs to be done is to add a function to overseeuwsting manjer.

Keywords. evaluation, system information, purchase accowgtexpenditure cash.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perekonomian Indonesia yang belakangan ini cendetiglak menentu membuat pelaku ekonomi
mengalami kesulitan dalam menjalankan usaha dichisids. Perusahaan sebagai salah satu pelakurakono
juga terpengaruh akan hal ini. Perusahaan yang titeempu menyesuaikan dengan perkembangan ekonomi
mempunyai resiko besar dapat bangkrut, sedangkasgiean yang terus menerus mengikuti dan menerapka
perkembanganekonomi yang baik akan mampu bertafyarbidsanya perusahaan itu telah menerapkan suatu
sistem akuntansi secara baik dan benar. Dalam tagk@gn perusahaan dibutuhkan sistem informasi akgnt
yang akurat. Agar dapat menghasilkan informasi dagaoses pengambilan keputusan yang akurat ditiap
tingkatan manajemen perusahaan harus memilki sist®drmasi akuntansi yang tepat agar dapat mencapai
tujuan perusahaan. Sistem informasi akuntansi alkait bermanfaat apabila didalamnya telah menggdaupar
suatu sistem yang diterapkan dalam menjaga kekagan catatan perusahaan, mengecek ketelitian dan
kehandalan data akuntansi serta mendorong efislanskepatuhan terhadap kebijakan manjemen.

Sistem Informasi akuntansi sangat diperlukan bampjh&k, baik dari dalam perusahaan maupun dari
pihak luar dari dalam perusahaan misalnya manajar kdiryawan, manajer memerlukan informasi tersebut
dalam kegiatan perencanaan, pengawasan dan pehgengrusahaan, sedangkan bagi karyawan informasi
tersebut dapat digunakan untuk melihat prospelakegreka diperusahaan. Dari pihak luar banyak yagg
memerlukannya, misalnya investor, kreditur, pemdsaktor pajak dan lain-lain. Sistem informasi aleunsi
dapat berupa laporan keuangan perusahaan.

Setiap perusahaan yang berorientasi pada laba h@mpertimbangkan apakah sistem pembelian dan
pengeluaran kas yang sudah diterapkan telah optiamalefektif dalam usaha mencapai tujuan perusahaan
Sistem informasi akuntansi pembelian menurut Soemn&@. R menyatakan bahwa pembelian adalah (
purchasing) akan yang digunakan untuk mencatat semua pembbissng dagang dalam suatu periode.
Sedangkan sistem informasi akuntansi pengeluaran kaenurut Soemarso S. R menyatakan bahwa
pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang melkianbberkurangnya saldo kas dan bank milik perumaha
yang diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayatang maupun hasil transaksi yang menyebabkan
berkurangnya kas.

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasktefttas penerapan sistem akuntansi pembelian dan
pengeluaran kas pada UD. Roda Mas.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Sistem Informas Akuntansi

Mulyadi (2008:5) menyatakan bahwa sistem adalatugasingan prosedur yang dibuat menurut pola
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok produksdangkan menurut Hall (2007:5) sistem adalah
sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yatiggsberkaitan (subsistem-subsistem yang bersatu
untuk mencapai tujuan yang sama). Mulyadi (200&1&hyatakan bahwa akuntansi adalah proses pencgatatan
penggolonggan, pemeriksaan dan penyajian dengarcaga tertentu, transaksi keuangan yang terjddirda
perusahaan atau organisai lain serta penafsirfadap hasilnya. Sedangkan akuntansi menurut Walaen
Reeve (2008:10) akuntansi didefinisikan sebaga&emsisnformasi yang menghasilkan laporan kepadakpiha
pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekawam kondisi perusahaan.

Mulyadi (2008:3) menyatakan sistem akuntansi adalejeniasai, formulir, catatan dan laporan
dikoordinasi sedemikain rupa untuk menyediakanrintd keuangan yang dibutuhkan oleh manajen guna
memudahkan pengelolaan peruasahaan. Sedangkanumn&teitler seperti yang telah di terjemahkan oleh
Baridwan (2007:4) sistem akuntansi adalah formfolimulir, catatan-catatan, prosedur-prosdur daiedéd
untuk megolah data mengenai usaha suatu kesatwsmorals dan tujuan untuk menghasilkan umpan balik
dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan olemjemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-
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pihak lain yang berkepentingan seperti pemegangnsalkreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk

menilai hasil operasi.

Sistem informasi akuntansi yang terkomputerisashitild tiga komponen sebagai berikut

1. Piranti keras, merupakan suatu peralatan elektrgaiiig terdiri dari komputedisk drives layar printer
dan jaringan yang menghubungkan semuakomponettgrse

2. Piranti lunak, merupakan suatu kumpulan programgyamenyebabkan komputer akan melakukan
pekerjaan yang kita inginkan.

3. Personal dalam perusahaan, merupakan faktor yding g@enting karena personal tersebut yang akan
mengoperasikan sistem akuntansi perusahaan.

Tujuan dan Manfaat Sistem Informas Akuntans

Diana & Setiawati (2010:5) menyatakan bahwa tuptan manfaat sistem informasi akuntansi adalah:

1. Mengamankan harta/ kekayaan perusahaan. Harta dakayang dimaksud meliputi kas perusahaan,
persediaan barang dagangan, termasuk aset tetegapaan.

Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilgrutiesan.

Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal.

Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja leaxan atau divisi.

Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan éysditneriksaan).

Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evahragggaran perusahaan.

Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegigierencanaan dan pengendalian.

Nogakwn

Rama & Jones (2007:6) menyatakan bahwa ada liméaatagistem informasi akuntansi sebagai berikut:
Menghasilkan laporan kelué&producing external report

Mendukung aktivitas rutinupporting routine activities.

Mendukung pengambilan keputus@egision support).

Perencanaan dan pengendallafining and control).

Mengimplementasikan pengendalian inteliralplementing internal control).

agrOdE

Fungs Terkait dalam Sistem Akuntans Pembelian

Hall (2007:240) menyatakan fungsi yang terkait ohatastem akuntansi pembelian yaitu sebagai berikut.
Fungsi gudang

Fungsi Pembelian

Fungsi Penerimaan

Fungsi Akuntansi

POdPE

Prosedur dalam Sistem Akuntanss Pembelian

Mulyadi (2008:301) menyatakan bahwa prosedur dateembentuk sistem informasi akuntansi pembelian
adalah sebagai berikut.

Prosedur Permintaan Pembelian

Prosedur permintaan dan penawaran harga dan pampggmasok

Prosedur penerimaan barang

Prosedur pencatatan utang

Prosedur distribusi pembelian

agrwdE

Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pembelian

Mulyadi (2005: ) menyatakan dokumen-dokumen yamgumikan dalam sistem akuntansi pembelian adalah
sebagai berikut.

1. Surat permintaan pembelian.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga

3. Bukti Kas Keluar.
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Mulyadi ( 2001:308) menyatakan bahwa catatan akisntgang digunakan dalam akuntansi pembelian adalah

sebagai berikut.

1. Register Bukti Kas Keluarvbucher register), adalah jurnal yang dipakai untuk mestcatansaksi
pembelian.

2. Jurnal Pembelian, adalah jurnal yang dipakai untekcatat transaksi pembelian.

3. Kartu Utang, adalah buku pembantu yang digunakéukunencatat utang kepada pemasok.

4. Kartu Persediaan, kartu persediaan digunkan unarcatat harga pokok persediaan.

Sistem Informas Akuntansi Pengeluaran Kas

Kas merupakan unsur yang paling penting dalam phas.Kehidupan dan kemajuan perusahaan tidak
dapat dipisahkan dari kas. Dalam menjalankan a&$iyperusahaan tingkat harus sangat dijaga agéajoga
jangan terlalu besar yang menimbulkan dana terssdiphgian menganggyidle cash)ataupun sebaliknya
jumlah tersebut juga tidak boleh terlalu kecil yatagpat menimbulkan hambatan-hambatan dalam mekgian
kegiatan usaha di perusahaan. Kas sangat berpalam dhenentukan kelancaran aktivitas perusahaah Ol
karena itu, pengelolaan kas harus direncanakand@avaesi dengan baik, dari penerimaan kas sampai pad
pengeluaran kas.

IAI (2007:85) menyatakan bahwa kas adalah alat pgaran yang siap dan bebas digunakan untuk
membiayai kegiatan umum perusahaan. Kas dan detamaenurut PSAK No. 2 (IAl 2009:22) menyatakan kas
terdiri dari saldo kasc@sh on handdan rekening giro. PSAK No. 2, paragraf 6 megjea setara kas dimiliki
untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukankunvestasi atau tujuan lain. Soemarso ( 2008;299
menyatakan bahwa pengeluaran kas adalah suataksagang menimbulkan berkurangnya saldo kas dak ba
milik perusahaan yang diakibatkan adanya pembeliani, pembayaran utang maupun hasil transaksi yang
menyebabkan berkurangnya kas.

Pengeluaran kas yang dilakukan dengan cek biasamgaa jumlahnya relatif besar. Mulyadi(2008:5)
menyatakan bahwa pengeluaran kas dengan cek migrelbiiikan ditinjau dari pengendalian intern betiiku

1. Dengan digunakannya cek atas nama, pengeluaraakaakdapat diterima oleh pihak yang

namanya sesuai dengan yang ditulis pada formir ce

2. Dilibatkannya pihak luar, dalam hal ini bank, dalgmencatatan transaksi pengeluaran kas

perusahaan.

3. Jika sistem perbankan mengembalikancelled checkepadachek issuempengeluaran kas dengan

cek memberikan manfaat tambahan bagi perusahaag mengeluarkan cek dengan dapat
digunakannyaancelled checlsebagai tanda terima kas dari pihak yang mengyembayaran.

Fungs yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Bodnar & Hopwood (2006:356) menyatakan departenegademen yang terlibat dalam sistem
pengeluaran kas adalah sebagaiberikut.

1. Departemen Hutang Dagang

2. Departemen Pengeluaran Kas

3. Buku Besar
Prosedur Sistem Akuntans Pengeluaran Kas

Soemarso (1992:325) menyatakan bahwa untuk dapeghrasilkan sistem pengawasan yang baik,
prosedur pengeluaran uang harus memperhatikareladai berikut.

1. Semua pengeluaran dilakukan dengan cek. Pengelpargeluaran dalam jumlah kecil dilakukan
melalui dana kas kecil.

2. Semua pengeluaran kas harus memperoleh persetigtiarang berwenang terlebih dahulu.

3. Terdapat pemisahan tugas antara yang berhak manyeemgeluaran kas, yang menyimpan uang
kas dan melakukan pengeluaran serta yang menesig¢loaran kas.

Sistem Pengendalian Internal
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Susanto (2008:88) menyatakan bahwa pengendaliantrl) adalah meliputi semua metode, kebijakan,
dan prosedur organisasi yang menjamin keamanaa kakayaan perusahaan, akurasi, dan kekayaan data
manajemen serta standar operasi manajemen lainBgdangkan menuruCommittee on sponsoring
organization COSO) dalam buku Susanto (2008:95) menyatakan bpbngendalian intern meliputi dorongan
yang diberikan kepada seseorang atau karyawanrbegtantu dari organisasi secara keseluruhantsgglan
sesuai dengan tujuan. COSO menyatakan dalam busan® (2008: 95) bahwa pengendalian intern dapat
didefinisikan suatu proses yang dipengaruhi olelatsledireksi, manajemen, dan karyawan yang dirancang
untuk memberikan jaminan yang menyakinkan bahwsatuprganisasi akan dapat dicapai melalui :

Efisiensi dan efektifitas operasi
Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya
Kataatan terhadap undang-undang dan aturan yalaiber

Melindungi harta kekayaankan perusahaan.

Meningkatkan akurasi informasi yang dihasilkan dittem informasi yang dijalankan oleh perusahaan.

Meningkatkan efisiensi kerja perusahaan sehinglzardberbagai kegiatan dapat di lakukan penghematan.
4. Meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen

1.
2.
3.
Winarno (2006:6) menyatakan bahwa ada empat tigiséem pengendalian intern yaitu sebagai berikut:
1.
2.
3.

Mulyadi (2008:163) menyatakan bahwa unsur pengemdahternal yang seharusnya ada dalam system
akuntansi pembelian dirancang untuk mencapai typaok pengendalian intern akuntansi berikut ini.
1. Struktur organisasi
Perancangan organisasi dalam sistem akuntansi fiambarus didasarkan pada unsur pokok sistem
pengendalian internal berikut ini.
a. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi perean.
b. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akitan
c. Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi pguesiran barang.
d. Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari sangatau lebih dari satu fungsi.
2. Sistem Otorisasi dan prosedur Pencatatan
Dalam organisasi setiap transaksi keuangan terjaalui sistem otorisasi tertentu.Otorisasi tengéi
transaksi dilakukan dengan pembubuhan tanda taolgdgnmanajer yang memiliki wewenang untuk itu,
pada dokumen sumber setiap transaksi yang terjgdiatl dalam catatan akuntansi melalui prosedur
pencatatan tertentu..
3. Praktek yang sehat
Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.Pemegmkh berdasarkan jawaban penawaran harga
bersaing dari berbagai pemasok.Barang hanya dgaedéin diterima oleh fungsi penerimaan. Jika fuimgsi
telah menerima tembusan surat order pembeliarfudagsi pembelian.

Penditian Terdahulu

Penelitian menurut Ebron (2008) dalam skripsi umhrj evaluasi efektivitas sistem Informasi
Akuntansi Pembelian dan pengeluaran Kas pada FKphaad Indonesiab, dengan tujuan penelitian yaituku
memperoleh gambaran yang jelas tentang sistemniafsirakuntansi pembelian dan pengeluaran kas yang
diterapkan oleh PT. Charoen Pokphand Indonesiabdgaimana pengaruhnya terhadap efisiensi prodisitiv
perusahaan menggunakan metode analisis deskrijaifgan hasil penelitian cukup efektif karena sudah
menjalankan sistemnya sesuai dengan prosedur.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penditian

1. Data kualitatif adalah data yang berbentulekata, bukan dalam bentuk angka. Data kualit@érdleh
melalui berbagai macam teknik pengumpulan datalnyisgavawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus,
atau observasi yang telah dituangkan dalam catapamgan (transkrip). Bentuk lain data kualitatfiah
gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau rekardeo.

2. Data kuantitatif adalah data yang berbeangka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknyakdarditatif
dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknikipgrgan matematika atau statistika.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan diperusahaan UD. Roda MasnJBlzgidon Raya Tuminting. Waktu penelitian
dilakukan mulai tanggal 05 Desember 2012 dengasepguan dari pihak perusahaan. Penelitian berakhir
sampai dengan tanggal 05 April 2013 dikarenakam d@n kelengkapannya sudah dianggap cukup oleh
peneliti.

Prosedur Penélitian
Untuk prosedur penelitian yang digunakan oleh perelalah sebagai berikut.
1. Peneliti mengajukan permohonan ‘penelitian’ ke pbasa melalui direktur perusahaan kemudian dari
direktur dialihkan ke maneger operasional.
2. Peneliti menjelaskan latar belakang, tujuan danfasdmari penelitian.
3. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data melbkervasi dan wawancara ke pihak-pihak yang
dianggap penting dalam pengambilan data

M etode Pengumpulan Data

1. Sumber data yang diperoleh peneliti adalah seltimy#iut.
a. Data primer adalah data
Yang diperoleh langsung dari perusahaan dengam jaengadakan wawancaralangsungdengan pihak
perusahaan yang bersangkutan.
b. Data sekunder adalah data yang diperolen Hahan-bahan yang tersedia di buku-buku dan
sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Metode yang digunakan penelitian dalah metode sinaleskriptif.
3. Teknik Analisis Data
Berdasarkan masalah yang ada; langkah-langkah dahalisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian terdahulu
Dilakukan untuk mengetahui keadaan dari suatu rmlas#n untuk mengiktisarikan masalah yang
dihadapiperusahaan.
2. Penelitian lapangan
Pengumpulan data langsung dari perusahaan yancadnestjjek penelitian dengan melakukan
observasi dan wawancara langsung pada pihak-pévad lyerkepentingan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Has| Pendlitian
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Pada UD. Roda Mas

1. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembgdada UD. Roda Mas yaitu Fungsi gudang sebagai
tempat penyimpanan barang, fungsi akuntansi selpagcatatan transaksi dan otorisasi dari direktur

2. Formulir dan dokumen yang digunakan perusahaaraladalder pembelian (OB), , berita penyerahan
barang formulir ini dibuat oleh perusahaan expeghsig berisi perincian jenis barang dan jumlah migra
tanda terima formulir, Surat jalan (DO) formulserta faktur.
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3. Catatan yang digunakan register buku kas, kagtig tkartu persedian.

Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas Pada UD. Roda Mas

1. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengahukas yaitu kasir, bagian hutang untuk dan sdsri
dari direktur.

2. Dokumen yang digunakan pada perusahaan yaitu Ikakti keluar, cek/slip transfer, serta dokumen-
dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengamsdkasi pengeluaran kas dan disahkan dengan
materai.

3. Catatan akuntansi yang digunakan perusahaaneebidgtti kas keluar, jurnal pembelian, kartu utang.

Pembahasan
Pengendalian Intern Akuntansi Pembelian dan Pengeluaran Kas pada UD. Roda Mas

Sistem pengendalian intern merupakan istilah yaglght umum dan banyak digunakan sebagai
kepentingan. Istilah pengendaliamtern diambil dari terjemahan istilaimternal Control Untuk mengetahui
system pengendalian yang ada pada perusahaan lokrgauggan, maka terlebih dahulu kita harus mengetah
mengenai pengendaliantern yang terdapat dalam suatu perusahaan. Hal inujbart agar tidak terjadi
penyimpangan atas persediaan yang disimpan digudarggmenjadi milik perusahaan. Pengendalian teghad
sistem akuntansi pembelian dan pengeluaran kastamgenting bagi perusahaan. Untuk mengetahui ata
menilai baik tidaknya pengendalian sistem akuntgesnbelian dan pengeluaran kas pada UD. Roda Mas
diperlukan sistem akuntansi yang akurat dan andal.

Adapun penerapan sistem pengendalian intern padataisi pembelian dan pengeluaran kas UD.
Roda Mas adalah sebagai berikut.

1. Setiap pembelian barang yang dilakukan oleh peasamelibatkan fungsi gudang, yaitu dengan

mengisi kartu stok.

2. Digunakannya formulir bernomor urut cetak sepegtith cara pengiriman barang, surat jalan (DO

), tanda terima barang dan faktur.

3. catatan akuntansi yang digunakan perusahaan adag@dter bukti kas, jurnal pembelian, kartu

utang, kartu persediaan.

Setiap dokumen sudah bernomor cetak dan diotorigkedi direktur untuk menghindari adanya
pembayaradouble/rangkap dan memudahakan penelusuran atas tragsaksierjadi.

Adapun unsur-unsur pengendaliertern akuntansi pembelian dan pengeluaran kas padaRdDa
Mas yaitu sebagai berikut.

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam prosedur pengeluran apmda UD. Roda Mas dilaksanakan untuk
menunjukkan garis-garis wewenang dan tanggung jax@ag jelas dalam melaksanakan aktivitas
operasional dan untuk memenuhi pengawasan yangplaaik perusahaan, maka UD. Roda Mas
melakukan pemisahan antar bagian pembelian untlékoieikan permintaan pembelian, bagian
gudang dan bagian akuntansi yang melakukan peapatin bagian gudang yang melakukan
pengeluaran barang.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Pada UD. Roda Mas prosedur pembelian dan pengeldas dimulai dari adanya permintaan
barang yang dibutuhkan oleh bagian penjualan yalautktan oleh bagian pembelian dengan
membuat surat order pembelian dan ditanda tangamajer operasional dan di otorisasi oleh
direktur.

3. Praktek yang Sehat

Praktek yang sehat dalam pengeluaran barang padadd® Mas adalah sebagai berikut.
a. Surat order pembelian (OB), surat pengiriman baramgat jalan (DO) bernomor urut cetak.
b. Barang yang dibeli dari pemasok diterima oleh hagiadang dengan memperhatikan item dan
kuantitas barang.
c. Bukti kas keluar diberi cap lunas oleh bagian pkragan kas.
d. Pencatatan dilakukan oleh bagian akuntansi.
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Hasil evaluasi dari sistem informasi akuntansi pembelianpgageluaran kas pada UD. Roda Masa
adanya pemisahan fungsi antara fungsi pembeliansifiguglang sebagai tempat penyimpanan persediaan, dan
fungsi akuntansi dalam pencatatan setiap transakseatap formulir dan dokumen yang digunakan peusahaan
sudah bernomor urut cetak. Dapat diambil kesimpulan batagda UD. Roda Mas bahwa sistem prosedur dan
pencatatan akuntansi pembelian dan pengeluaran éak stektif.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitia;an menunjukkan efektivitas terhadap sistefarmasi akuntansi pembelian dan
pengeluaran kas yang diterapakan dalam perusahaarRboda Mas sudah efektif , karena prosedur sejak
pencatatan sampai pelaporan pada sistem pembeligredgeluaran kas dilakukan sesuai standar.

Saran
Saran yang diberikan kepada perusahaan dalam upayagketkan perusahaan yaitu :

1. Perusahaan perlu menambah satu marsgguntingyang mampu mengawasi setiap proses pencatatan
dari pembelian dan pengeluaran kas secara efisien.

2. Sistem informasi akuntansi pembelian dan pengeluaragaas sudah diterapkan secara efektif dalam
perusahaan harus dipertahankan dan lebih ditingkatganrituk pengembangan perusahaan.
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